BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan dari awal sampai akhir dapat ditarik
beberapa kesimpulan utama dari proses penciptaan karya ini. Penciptaan karya ini
merupakan bentuk upaya penulis dalam menggali, menyampaikan, dan memaknai
persoalan pencemaran ekologi maritim di wilayah Brebes, tempat tinggal penulis.
Isu tersebut diangkat dan disampaikan melalui medium karya seni visual melalui
pendekatan eco art dengan wujud karya seni instalasi, wall sculpture, dan media
campuran (mixed media), yang diolah atau dikembangkan lewat proses pencarian
metafora, eksplorasi bentuk visual, pemaknaan simbolik, serta nilai-nilai filosofis
yang saling berkaitan.

Proses kreatif yang dilalui penulis memakan waktu kurang lebih empat
bulan, penuh dengan proses eksplorasi dan tahapan eksperimen terhadap material
dan media baru, sebagai bagian dari upaya mencapai bentuk artistik yang kuat.
Material yang digunakan dalam karya sebagian besar merupakan barang-barang
bekas dari sisa-sisa aktivitas nelayan, seperti jaring bekas dan pelampung. Alasan
pemilihan material ini bukan hanya untuk keperluan estetika atau hal-hal teknik,
tetapi juga sebagai media menyampaikan pesan sirat, memiliki makna simbolik
tentang persoalan ekologis, tragedi maritim, pencemaran laut, dan menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat pesisir.

Dalam hal ini, penulis menemukan sesuatu yang unik pada material dan

konseptual. Jaring bekas selain menjadi limbah bekas, memiliki potensi dari
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susunan benang yang menyerupai komposisi garis-garis dinamis dalam teknik
drawing di atas kertas. Komposisi ini menghasilkan struktur visual yang
mengaburkan batas antara seni rupa dua dimensi dan tiga dimensi, sekaligus
menegaskan jaring sebagai material utama yang bernilai artistik. Sementara itu,
pelampung bekas mengalami transformasi fungsional menjadi objek mirip bantal,
dengan isian berupa serpihan jaring yang diproses menyerupai kapas. Penulis
memilih pelampung dan jaring menjadi elemen penting dalam empat karya ini.
Pelampung digunakan sebagai simbol yang merepresentasikan pengalaman
pribadi penulis dalam menghadapi trauma kehilangan, yang kemudian menjadi
bagian dari perjalanan hidup yang bermakna. Sedangkan jaring mencerminkan
cara hidup masyarakat pesisir yang akrab dan dekat dengan usaha kerja kerasnya,
relasi sosial yang kuat, dan nilai-nilai solidaritas yang tinggi. Kedua material ini
tak sekadar hadir sebagai objek visual, tetapi menjadi sarana untuk menarasikan
berbagai dinamika problematik kehidupan maritim.

Melalui proses tersebut, diwujudkannya empat karya seni melalui
pendekatan eco art. Karya pertama berjudul “Bonggan Sapa”, menyoroti realitas
laut yang tercemar, di mana hasil tangkapan tidak hanya berisi biota laut,
melainkan penuh dengan sampah-sampah yang mengendap di dasar laut. Karya
kedua “Kala-Kalaeh”, menggambarkan kondisi kritis ekosistem bawah laut dan
proses transformasi alami yang melakukan regenerasi menyatukan elemen yang
dihasilkan manusia menyatu dengan alam. Karya ketiga berjudul “Jagat Wis Ora
Karuan®, menggambarkan perubahan alam dalam seiring waktu dari keutuhan

menuju kehancuran pada konteks ekologi maritim. Karya keempat berjudul
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“Ngarepkna Apa?“, menarasikan suatu kondisi laut yang menempatkan diri
sebagai batas kekosongan yang tak lagi menyediakan segala isinya, semuanya
hanya artefak eksistensial (keberadaan).

Keempat karya ini semuanya menggunakan material utama berupa limbah
nelayan yang dilandasi oleh kesatuan konsep bentuk representasi pelampung dan
jaring sehingga bervariasi sesuai dengan kontekstualitas persoalan seperti botol
plastik bekas, besi bekas, jaring dan pelampung bekas, tali tambang, serta kain
kanvas. Kombinasi material ini mengayakan ragam transformasi karakter visual
untuk memperluas pemaknaan narasi dalam setiap karya.

B. Saran

Dalam uraian kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang bersifat
membangun untuk kebaikan bersama, beberapa saran diantaranya:

1. Untuk Akademisi

Proses penciptaan karya seni adalah perjalanan batin yang mengalir
secara intuitif dan terbuka terhadap berbagai kemungkinan. Seperti halnya,
ruangan tanpa batas dan memiliki pintu masing-masing untuk di jelajahi
pada setiap pintunya. Dari proses pencarian itu muncul beragam temuan
baru dan masih segar seperti ide, bentuk, atau gagasan yang sebelumnya
belum diwujudkan yang kerap kali dari sesuatu yang sederhana kemudian
terabaikan. Sesuatu hal kecil jika dikembangkan secara konsisten akan
menjadi suat capaian yang luar biasa dan melampaui ekspektasi umum.

Melalui penciptaan karya ini, penulis ingin mengajak para

akademisi untuk memperluas cara pandang terhadap berbagai peristiwa
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dalam dunia eco art serta berinovasi ide-ide yang lebih segar. Melakukan
eksperimen demi menemukan ruang kemungkinan yang baru, sebab dalam
kehidupan, seni sebagai penguat persepsi dan rasa empati sehingga
keberadaan manusia menjadi lebih bermakna.

2. Untuk Masyarakat

Transformasi pelampung dan jaring dalam representasi ekologi
maritim, seperti apa yang telah disampaikan melalui narasi hingga
perwujudan karya seni oleh penulis merupakan bagian dari refleksi
bersama bagi kita semua, khususnya masyarakat di deretan pesisir di
Brebes maupun masyarakat pesisir daerah lainnya yang masih melakukan
aktivitas melaut untuk leih peduli lagi dengan ekosistem alam yang sudah
mengalami kondisi kritis. Tidak hanya menunjuk siapa yang salah dan
benar, tetapi membangun kesadaran bersama. Aktivitas sehari-hari harus
mempertimbangkan kelestarian ekosistem agar tidak dirusak maupun
hanya sebagai produk bisnis semata, namun menjadi tanggung jawab
bersama yang berkelanjutan.

Laut menjadi sumber utama milik bersama siapapun itu menjadi
kewajiban bersama untuk menjaga. Kondisi laut sangat mempengaruhi
jalan kehidupan masyarakat pesisir itu sendiri. Kesadaran bersama
menjadi nilai yang termasuk pada usaha kerja keras yang mereka lakukan
setiap harinya. Alam tidak akan habis kalau kita menjaganya bersama-
sama, tetapi sebaliknya manusia memberikan sesuatu yang bikin mereka

luka akan mendapatkan luka itu berbalik pada kita.
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